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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PAI di MTs Negeri Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim

Berdasarkan data yang penulis himpun dari hasil wawancara, bahwa pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam yang terdiri atas guru mata pelajaran Akidah Akhlak, guru Fiqih, guru Al-Qur’an Hadits, guru Sejarah Kebudayaan Islam dan guru bahasa Arab di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim yang berjumlah 8 orang dari kelas 1 sampai kelas 3 dengan 10 item pertanyaan wawancara yang meliputi: 
1. Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti : silabus, program tahunan, program semester dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
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Menurut Marwati, S.Ag bahwa pelaksanaan administrasi pengajaran guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) berjalan dengan baik. Namun perlu diketahui bahwa administrasi pengajaran adalah suatu hal yang harus dilakukan dalam proses pengajaran sehingga dapat menunjang kelancaran pengajaran yang dilaksanakan. Administrasi pengajaran secara umum merupakan hal-hal yang bersifat pengaturan dan pelayanan dalam proses pengajaran di sekolah, sebelum pengajaran dilakukan guru menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, program semester, program tahunan dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Menurut Alpisahriah, S.Ag bahwa pelaksanaan hal-hal yang berkaitan dengan adminstrasi pengajaran guru pendidikan agama Islam tidak jauh berbeda dengan administrasi pengajaran guru umum. Hal tersebut adalah sebelum mengajar dilaksanakan, guru telah mempersiapkan segala sesuatu kebutuhan dalam pengajaran, seperti membuat silabus, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat program semester, membuat program tahunan dan menentukan evaluasi pengajaran terhadap siswa. Sehingga proses pengajaran berjalan lebih teratur atau lebih administratif dalam melayani siswa dalam proses belajar mengajar.
 

Susilawati, S.Ag, administrasi pengajaran yang dilaksanakan di MTs Negeri  Tanjung Enim (Lawang Kidul) yang biasa saya lakukan adalah menyiapkan seluruh keperluan dalam pengajaran materi pelajaran di kelas kepada siswa, yang mana administrasi mempunyai pengertian bahwa administrasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk membantu, melayani, mengatur semua kegiatan dalam mencapai suatu tujuan pengajaran atau pendidikan yang dilakukan guru di sekolah. Dengan demikian, bidang-bidang administrasi pengajaran yang dilaksanakan guru adalah mempersiapkan dan mampratekkan segala sesuatu yang menjadi program dalam pengajaran. Seperti mengatur jadwal pengajaran, mengatur jadwal evaluasi, jadwal semester, ulangan harian, dan ulangan akhir tahuan yang dimuat dalam program tahunan, membuat silabus, RPP sehingga mampu melayani siswa dalam pembelajaran dengan baik yang pada akhirnya akan menunjang peningkatan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa guru di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) setiap akan melaksanakan pengajaran telah mempersiapkan perangka pembelajaran yang merupakan suatu prosedur administrasi dalam pengajaran. Perangkat pembelajaran tersebut, diantaranya adalah menyiapkan silabus, program semester, program tahunan dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
2. Menguasai metode pembelajaran
Menurut Supriadi, S.Pd.I bahwa pelaksanaan administrasi pengajaran guru PAI yang ada di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) ini sampai saat ini berjalan dengan baik dan teratur dalam melayani siswa khususnya dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas. Pada umumnya guru-guru yang mengajar di MTs ini sebelum melakukan tugasnya mengajar atau memberikan materi pelajaran kepada siswa di kelas, guru-guru telah mempersiapkan keperluan dalam pengajaran, seperti menentukan metode yang akan digunakan. Metode-metode pembelajaran yang digunakan cukup banyak sesuai dengan materi yang akan disajikan kepada siswa di kelas. Metode pembelajaran tersebut seperti: metode diskusi, demonstrasi, resitasi (penugasan), ceramah, tanya jawab dan praktikum.
 

Subirin, S.Ag menjelaskan bahwa pelaksanaan administrasi pengajaran guru PAI yang ada di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) merupakan administrasi yang dilakukan guru dengan tujuan pengaturan/mengatur dan pelayanan/melayani siswa dalam proses belajar mengajar yang dilakukan. Adapun administrasi pengajaran sendiri merupakan hal-hal yang disiapkan sebelum guru melakukan pengajaran materi pelajaran kepada siswa di kelas. Salah satunya adalah menentukan metode dan menggunakan metode dalam pembelajaran. Pengunaan pembelajaran dimaksudkan agar proses pembelajaran menraik perhatian siswa dan mempermudah dalam menyajikan materi pelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan seperti metode demonstrasi, diskusi, tanya jawab, ceramah, praktek/praktikum, resitasi/penugasan dan metode kooperatif (berkelompok).
 

Rosihan Anwar, S.Pd.I pelaksanaan administrasi pengajaran di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) yang saya ketahui berjalan dengan baik, namun masih perlu adanya peningkatan kompetensi menerapkan metode-metode pembelajaran sehingga pelaksanaan administrasi pengajaran lebih baik lagi yang akhirnya akan berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) Kabupaten Muara Enim.
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa guru di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) setiap akan mengajarkan materi pembelajaran telah mempersiapkan metode-metode pembelajaran yang akan digunakan. Metode-metode tersebut adalah diskusi, demonstrasi, tanya jawab, resitasi (penugasan), ceramah, praktikum dan metode kooperatif (berkelompok). Metode-metode tersebut digunakan dengan harapan agar materi ajar yang disajikan mudah dipahami dan dapat menarik perhatian belajar siswa. 
3. Menguasai silabus pengajaran yang digunakan
Siti Kholifah, S.Ag sebenarnya pelaksanaan administrasi pengajaran guru disekolah manapun tidak jauh berbeda, namun yang dilaksanakan disini adalah administrasi pengajaran yang berbasis pendidikan agama Islam, karena MTs Negeri ini dibawah naungan Kantor Departemen Agama sehingga administrasi pengajaran yang dilakukan disesuaikan dengan satuan pendidikannya seperti Akidah Akhlak, Qur’an Hadits, Fiqih, SKI dan bahasa Arab.
 Administrasi pengajaran guru pendidikan agama Islam yang dilaksanakan adalah membuat silabus, menguasai silabus satuan pendidikan yang diempu oleh guru mata pelajaran. Silabus tersebut berisikan kerangka pengjaran yang akan dilaksanakan, seperti silabus pengajaran Akidah Akhlak, silabus Fiqih, silabus Qur’an Hadits, silabus Sejarah Kebudayaan Islam dan juga silabus Bahasa Arab. 
Sri Indrayani, S.Ag mengatakan bahwa guru PAI di MTs Negeri Tanjung Enim dalam meningkatkan pelayanan kepada siswa dalam proses belajar mengajar, guru selalu berusaha menguasai silabus pengajaran persatuan pendidikan. Silabus adalah kerangka atau acuan pengajaran yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Silabus sendiri berisikan pokok-pokok materi ajar, standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan, metode, alokasi waktu dan evaluasi penilaian.
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka pelaksanaan administrasi pengajaran guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) Kabupaten Muara Enim secara umum, telah menguasai dan menyiapkan silabus pengajaran guna mempermudah berjalannya keperluan pengajaran, namun masih perlu peningkatan sehingga akan berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan dan prestasi belajar siswa. 

4. Membuat daftar hadir siswa
Menurut Marwati, S.Ag bahwa guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) selalu membuat daftar absensi yang memang sudah disiapkan oleh sekolah. Setiap akan melaksanakan pembelajaran di kelas, guru selalu mengabsensi daftar hadir siswa. Daftar absensi kehadiran siswa tersebut digunakan untuk mengetahui berapa jumlah siswa yang hadirs dan juga apakah ada siswa yang tidak hadir pada saat pembelajaran berlangsung. Daftar hadirs siswa dalam pengajaran secara umum merupakan hal-hal yang bersifat pengecekan, pengaturan dan pelayanan dalam proses pengajaran di kelas, sebelum pengajaran dilakukan guru

Menurut Alpisahriah, S.Ag bahwa pelaksanaan hal-hal yang berkaitan dengan daftar hadir siswa seperti: memanggil nama-nama siswa baik yang hadirs maupun yang tidak hadir saat pembelajaran berlangsung, guru mengisi keterangan siswa yang hadirs dan yang tidak hadir dalam buku daftar hadirs siswa (buku absent). Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui dan menertibkan siswa yang akan mengikuti proses pembelajaran di kelas.
 

Susilawati, S.Ag, mengemukakan bahwa saya dan guru-guru yang lain ketika akan menyampaikan materi ajar dimulai dengan mengisi daftar hadirs siswa (buku absensi). Buku absen kehadiran siswa tersebut berisikan jumlah nama-nama siswa di dalam kelas tersebut. Kemudian mengisi daftar hadir siswa dengan memberikan keterangan tidak hadir/alfa, sakit, tugas sekolah, dan tanpa keterangan (TK). Dengan demikian, kehadiran siswa dalam mengikuti pembelajaran selalu terkontrol dalam pengawasan dan pengaturan guru dalam pengajaran yang dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa guru di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) setiap akan melaksanakan pengajaran melakukan pengisian daftar hadir siswa dan dijadikan bahan laporan mengenai keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

5. Membuat catatan aktivitas siswa
Siti Kholifah, S.Ag menyatakan bahwa saya dan guru-guru lain membiasakan membuat ringkasan kecil atau catatan-catatan mengenai aktivitas belajar siswa khususnya pada saat pembelajaran berlangsung. Catatan-catatan tersebut seperti: siapa siswa paling aktif dan siapa siswa yang kurang aktif. Apa yang dilakukan siswa ketika guru menjelaskan materi ajar, bagaimana penerimaan siswa ketika guru menjelaskan materi ajar, kesulitan atau masalah yang dihadapi siswa, serta keinginan-keinginan siswa dalam pembelajaran. Catatan-catatan tersebut bertujuan untuk mengetahui keaktifan siswa dan masalah-masalah yang dihadapi saat pembelajaran berlangsung.
 
Sri Indrayani, S.Ag mengatakan bahwa guru PAI di MTs Negeri Tanjung Enim dalam meningkatkan pelayanan kepada siswa dalam proses belajar mengajar, guru selalu berusaha menguasai silabus pengajaran persatuan pendidikan. Silabus adalah kerangka atau acuan pengajaran yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Silabus sendiri berisikan pokok-pokok materi ajar, standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan, metode, alokasi waktu dan evaluasi penilaian.
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka diketahui bahwa guru selalu berusaha untuk mengetahui masalah-masalah yang dihadapi siswa dan kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran dengan membuat catatan-catatan kecil mengenai aktivitas siswa. 

6. Melakukan proses bimbingan pada siswa
Menurut Supriadi, S.Pd.I bahwa saya selaku guru PAI dan juga sebagai guru bimbingan dan konseling (BK), selalu melakukan pengawasan dan bimbingan kepada siswa baik ketika siswa menghadapi masalah maupun ketika siswa tidak menghadapi masalah. Bimbingan yang bersifat akademik seperti membimbing siswa untuk selalu belajar sedangkan bimbingan dan konseling dengan mendekati dan menanyakan masalah yang dialami siswa, mengajak siswa untuk menceritakan masalah pribadi atau masalah belajar yang sedang dihadapi. Saya menganggap bahwa siswa yang sedang murung, suka menyendiri, dan kuran aktif dalam pembelajaran kemungkinan sedang mengalami masalah. Sehingga saya melakukan pendekatan dan berusaha memberikan jalan keluar (solusi) masalah yang sedang dihadapi siswa
 

Subirin, S.Ag menjelaskan bahwa proses bimbingan belajar mengajar yang dilakukan adalah  penggunaan sistem bimbingan dan konseling (BK) dan psikologi. Melakukan pendekatan kepada siswa yang sedang mengalami masalah, memberikan motivasi agar siswa tetap rajin belajar dan bisa bersabar ketika menghadapi masalah sekaligus mencari solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi siswa.
 

Rosihan Anwar, S.Pd. bahwa proses bimbingan yang dilakukan adalah  dilakukan adalah sesuai dengan ajaran Al-Qur’an yaitu dengan bilhikmah, memberikan nasihat, memberikan motivasi dan berusaha menemukan jalan keluar dari masalah yang dihadapi siswa. Melakukan pendekatan kepada siswa yang sedang mengalami masalah, sehingga siswa mendapatkan perhatian khusus dari guru yang mungkin akan membangkitkan gairah belajar dan juga gairah hidup siswa.
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa guru di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) selalu melakukan bimbingan baik dalam akademik maupun dalam hal-hal lain yang sedang dihadapi siswa serta berusaha memberikan motivasi dan solusi dalam mengatasi masalah yang dihadapi siswa. 

7. Menguasai penggunaan media pembelajaran
Menurut Marwati, S.Ag bahwa guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) secara umum sudah dapat menguasai penggunaan media pembelajaran, baik media sederhana (tradisional) maupun media pembelajaran berbasis teknologi modern. Media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan materi ajar yang disajikan. Media-media tersebut seperti tape recorder, TV, CD/DVD, dan media-media praktikum yang ada di laboratorium sekolah.

Menurut Alpisahriah, S.Ag secara umum guru dapat menguasai penggunaan media pembelajaran, baik media yang bersifat audio, bersifat visual maupun audio visual. Media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan materi ajar yang disajikan. Media-media tersebut seperti tape recorder, TV, CD/DVD, dan media-media praktikum yang ada di laboratorium sekolah.
 

Susilawati, S.Ag, mengemukakan bahwa saya dan guru-guru yang lain ketika akan menyampaikan materi ajar telah menyiapkan media-media ap saja yang akan digunakan. Jika media yang akan digunakan terasa sulit, saya segera berkonsultasi dengan guru-guru lainnya. Sehingga ketika akan menyajikan materi dengan menggunakan media pembelajaran tersebut saya telah bisa menggunakannya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa guru di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) secara umum telah mampu menggunakan media pembelajaran yang akan digunakan dan jika merasa kesulitan menggunakan media tersebut guru-guru berdiskusi dan saling berkonsultasi agar mampu menggunakan media pembelajaran baik yang bersifat audio, bersifat visual maupun keduanya (audio visual). 

8. Membuat laporan kegiatan nilai siswa
Siti Kholifah, S.Ag bahwa saya selalu membuat laporan secara tertulis dan secara lisan kepada Kepala MTs dan juga Wakakurikulum sebagai bahan pertimbangan dan bahan evaluasi hasil kegiatan nilai belajar siswa. Laporan kegiatan nilai siswa tersebut berbentuk sebundel berkas kegiatan nilai siswa dan seperti buku pedoman kecil. Laporan tersebut berisikan hasil kegiatan pembelajaran baik yang bersifat teori di kelas maupun praktik serta berisikan hasil persentase penilaian belajar siswa. Laporan tersebut dibuat bertujuan sebagai bahan pertimbangan dan penilaian sejauhmana proses pembelajaran yang telah dilakukan guru dan seberapa besar prestasi belajar yang diperoleh siswa.
 
Sri Indrayani, S.Ag mengatakan bahwa laporan kegiatan nilai siswa selalu dibuat setiap semester dan setiap akhir tahun pelajaran yang diserahkan kepada Kepala MTs dan Wakakurikulum. Laporan tersebut berisikan seluruh kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan serta nilai hasil belajar siswa baik yang bersifat teori maupun praktik.
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa guru selalu membuat ringkasan dalam bentuk laporan kegiatan belajar dan hasil nilai belajar siswa sebagai bahan pertimbangan dan penilaian sejaumana kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan dan seberapa besar prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam setiap semester dan setiap akhir tahun pelajaran. 

9. Mengevaluasi proses pengajaran yang telah diberikan
Menurut Supriadi, S.Pd.I bahwa saya selaku guru PAI dan juga sebagai guru bimbingan dan konseling (BK), selalu melakukan evaluasi proses pengajaran yang telah diberikan kepada siswa. Baik evaluasi pembelajaran yang bersifat akademik maupun evaluasi BK ketika siswa menghadapi masalah. Evaluasi yang bersifat pembelajaran yaitu memberikan soal tes secara tertulis baik pilihan ganda maupun soal uraian secara langsung (ulangan harian) dan meberikan resitasi (penugasan) untuk belajar di rumah. Sedangkan evaluasi yang bersifat bimbingan dan konseling melakukan dokumentasi masalah-masalah yang dihadapi siswa untuk kemudian ditindaklanjuti guna memperoleh solusi yang akan diberikan kepada siswa bila menghadapi masalah
 

Subirin, S.Ag menjelaskan bahwa evaluasi yang saya lakukan adalah dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan sesuai materi ajar ketika diakhir jam pelajaran. Evaluasi diluar jam pelajaran memberikan resitasi (tugas rumah/PR) serta melakukan tes secara tertulis dan lisan (wawancara). Evaluasi tersebut bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.
 

Rosihan Anwar, S.Pd. bahwa proses evaluasi pengajaran yang dilakukan adalah dengan membuat soal-soal tes, memberikan soal ulangan harian dan tugas akhir semester dalam bentuk makalah/laporan belajar mengajar yang harus dikerjakan oleh siswa sendiri.
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa guru di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) selalu melakukan evaluasi penilaian pembelajaran kepada siswa. Evaluasi yang bersifat tes tertulis dan juga secara lisan (wawancara) serta memberikan tugas akhir semester dalam bentuk laporan/makalah yang harus dikerjakan siswa dan dikumpulkan kepada guru untuk dikoreksi dan diberikan penilaian.
10. Menyiapkan materi ajar yang akan disampaikan kepada siswa
Susilawati, S.Ag, mengemukakan bahwa saya dan guru-guru yang lain ketika akan mengajar telah menyiapkan materi ajar akan disajikan kepada siswa. Materi ajar meneruskan bab-bab pembahasan sebagaimana yang telah ada di buku paket/buku pelajaran siswa. Sebelum mengajar, saya membiasakan membaca dan memahami materi ajar terlebih dahulu baik dirumah maupun ketika di sekolah. Sehingga ketika saya menyampaikan materi ajar, telah saya kuasai dan telah menemukan kemungkinan kesulitan dalam materi ajar tersebut.

Sri Indrayani, S.Ag mengatakan bahwa setiap akan mengajar di kelas biasanya saya telah menyiapkan materi ajar sesuai dengan buku paket dan bab-bab materi pelajaran. Saya mempersipkan materi ajar sejak berangkat dirumah dan mempelajarinya ketika santai di sekolah sebelum masuk jam pelajaran di kelas. Sehinga saya lebih memahami dan menguasai materi ajar serta menimalisir kesulitan-kesulitan yang akan saya hadapi dalam menyajikan materi ajar kepada siswa.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa guru selalu mempersiapkan materi ajar dengan membaca dan memahaminya terlabih dahulu ketika di rumah maupun ketika di sekolah sebelum masuk jam pelajaran di kelas. Sehingga guru telah menguasai materi ajar yang akan disampaikan kepada siswa serta menimalisir kemungkinan kendala-kendala yang akan dihadapi ketika mengajar di kelas.
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PAI di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul), peneliti selain menggunakan wawancara juga menggunakan angket. Peneliti telah menyebarkan angket kepada 29 orang responden. Soal angket terdiri dari 11 item pertanyaan dengan 3 alternatif jawaban, yaitu a, b, c dengan skor sebagai berikut:

Jika jawaban Ya, maka memperoleh skor 3
Jika jawaban Kadang-kadang, maka memperoleh skor 2
Jika jawaban Tidak/tidak pernah, maka memperoleh skor 1
Tabel 1
Hasil Angket tentang Pelaksanaan Administrasi Pembejaran Guru PAI 
di MTs Negeri Tanjung Enim sebagai Variabel X
	No
	Nama Siswa
	Nilai Angket (X)

	1
	Diana Hasan
	30

	2
	Derry Derajat
	24

	3
	Ahmad Fauzan
	30

	4
	Fikri Usmani 
	24

	5
	Yuli Hasnawati
	30

	6
	Ferry Irawan
	24

	7
	Muhammad Iqbal
	30

	8
	Sulthon 
	21

	9
	Dewi Sartita
	30

	10
	Iin Indah Wati
	30

	11
	Caca Pratama
	21

	12
	Haris
	24

	13
	Ali Akbar
	30

	14
	Zulfikar
	21

	15
	Lukman 
	24

	16
	Ramadhan
	30

	17
	Eni Lestari
	21

	18
	Devi Dwi Putri
	30

	19
	Susilo Cahyo Kumolo
	21

	20
	Bumi Ku Tungga
	30

	21
	RA. Salía
	24

	22
	Zainal Arifin
	21

	23
	Amizan Pahri
	30

	24
	Muslimin
	24

	25
	Nurlaili
	21

	26
	Yuni Susanti
	30

	27
	Hikmidar
	24

	28
	Sumarni 
	30

	29
	Emy Pujiati
	30

	Jumlah
	759


Setelah diketahui skor pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PAI, selanjutnya kita masukkan kedalam tabel skor variabel X sebagai berikut:

Tabel 2
Perhitungan Deviasi Standar Variabel X
	R
	X
	f
	fx
	x
	x2
	fx2

	1
	21
	7
	147
	-5
	25
	175

	2
	22
	0
	0
	-4
	16
	0

	3
	23
	0
	0
	-3
	9
	0

	4
	24
	8
	192
	-2
	4
	32

	5
	25
	0
	0
	-1
	1
	0

	6
	26
	0
	0
	0
	0
	0

	7
	27
	0
	0
	1
	1
	0

	8
	28
	0
	0
	2
	4
	0

	9
	29
	0
	0
	3
	9
	0

	10
	30
	14
	420
	4
	16
	224

	
	
	N : 29
	∑fx : 759
	
	∑x2 : 85
	∑f2 : 431


Dari tabel di atas, selanjutnya mencari skor tinggi, sedang dan rendah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Mencari mean (M) rata-rata yaitu mean (M)       : ∑fx
                                                                                              N






        : 759






            29







        : 26,17
Kemudian setelah dicari standar deviasi (SD), yaitu :

SDx : √∑fx
                           N
: √431
                 29


: √14,86
SDx
: 3,85
Setelah nilai standar deviasi diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menentukan tinggi, sedang dan rendah, yaitu:

Tinggi 
: Mx + 1 . SDx

    
  26,17 + 3,85
= 30,02
Rendah
: Mx -1 . SDx 



  26,17 – 3,85
= 22,32
Sedang 
: skor antara 23 sampai dengan 25 

Dari hasil perhitungan di atas, diketahui skor tinggi adalah 26 keatas, skor sedang antara 23 sampai 25, dan skor rendah 22 kebawah.

Setelah ranking tinggi, sedang dan rendah diperoleh selanjutnya menentukan presentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P =  f    x 100%

        N

Dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3
Distribusi Persentase

	No
	Kategori
	f
	%

	1
	Tinggi (30-32)
	14
	48,27 %

	2
	Sedang (23-25)
	8
	27,58 %

	3
	Rendah (20-22)
	7
	24,13 %

	Jumlah
	29
	f = 100%
	


Berdasarkan tabel di atas, diketahui yang menjawab kategori tinggi (30-32) sebanyak 14 orang atau 48,27%, kategori sedang (23-25) sebanyak 8 orang atau 27,58% dan kategori rendah (20-22) sebanyak 7 orang atau 24,13%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan administrasi pengajaran oleh guru pada Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) tergolong tinggi.

B. Prestasi belajar siswa di MTs Negeri Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim
Setelah diketahui angka nilai angket dalam pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim, maka selanjutnya mencari data tentang prestasi belajar siswa. 
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul), penulis mengambil nilai dari raport 29 responden pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai variabel Y sebagai berikut.

Tabel 4
Prestasi Belajar Siswa dari Nilai Raport sebagai Variabel Y
	No
	Nama Siswa
	Nilai Raport (Y)

	1
	Diana Hasan
	60

	2
	Derry Derajat
	70

	3
	Ahmad Fauzan
	70

	4
	Fikri Usmani 
	70

	5
	Yuli Hasnawati
	70

	6
	Ferry Irawan
	65

	7
	Muhammad Iqbal
	65

	8
	Sulthon 
	67

	9
	Dewi Sartita
	67

	10
	Iin Indah Wati
	75

	11
	Caca Pratama
	75

	12
	Haris
	75

	13
	Ali Akbar
	65

	14
	Zulfikar
	65

	15
	Lukman 
	70

	16
	Ramadhan
	70

	17
	Eni Lestari
	70

	18
	Dersi Hendra
	75

	19
	Susilo Cahyo Kumolo
	70

	20
	Bumi Ku Tungga
	65

	21
	RA. Salía
	67

	22
	Zainal Arifin
	65

	23
	Amizan Pahri
	67

	24
	Muslimin
	75

	25
	Nurlaili
	70

	26
	Yuni Susanti
	75

	27
	Hikmidar
	75

	28
	Sumarni 
	70

	29
	Emy Pujiati
	75

	Jumlah
	2018


Setelah diketahui skor prestasi belajar siswa berdasarkan nilai raport, selanjutnya kita masukkan kedalam skor hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

Tabel 5
Perhitungan Deviasi Standar Variabel Y

	R
	Y
	f
	fy
	y
	y2
	fy2

	1
	60
	1
	60
	-5
	-5
	-5

	2
	61
	0
	0
	-4
	0
	0

	3
	62
	0
	0
	-3
	0
	0

	4
	63
	0
	0
	-2
	0
	0

	5
	64
	0
	0
	-1
	0
	0

	6
	65
	6
	390
	0
	6
	36

	7
	66
	0
	0
	1
	0
	0

	8
	67
	4
	268
	2
	8
	32

	9
	68
	0
	0
	3
	0
	0

	10
	69
	0
	0
	4
	0
	0

	11
	70
	10
	700
	5
	50
	500

	12
	71
	0
	0
	0
	0
	0

	13
	72
	0
	0
	-1
	0
	0

	14
	73
	0
	0
	-2
	0
	0

	15
	74
	0
	0
	-3
	0
	0

	16
	75
	8
	600
	-4
	-32
	-256

	
	
	N : 29
	∑fy : 2018
	
	∑y2 : 27
	∑ fy2 : 307


Dari tabel di atas, selanjutnya mencari skor tinggi, sedang dan rendah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Mencari mean (M) rata-rata yaitu mean (M)       : ∑fy

                                                                                              N






        : 2018






            29







        : 69,58
Kemudian setelah dicari standar deviasi (SD), yaitu :

SDx 
: √∑fy2
                 N
: √307
                  29


: √10,58
SDy
: 3,25
Setelah nilai standar deviasi diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menentukan tinggi, sedang dan rendah, yaitu:

Tinggi 
: My + 1 . SDy

    
  69,58+ 3,25 
= 72,83
Rendah
: My - 1 . SDy 



  69,58  – 3,25
= 66,33
Sedang 
: skor antara 67 sampai dengan 71
Dari hasil perhitungan di atas, diketahui skor tinggi adalah 72 keatas, skor rendah 66 kebawah, dan skor sedang antara 67 sampai 71.

Setelah ranking tinggi, sedang dan rendah diperoleh selanjutnya menentukan presentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P =  f    x 100%

        N

Dan hasilnya dapat dilihat pada tabel distribusi persentase prestasi belajar siswa kategori tinggi, sedang dan kategori rendah sebagai berikut: 
Tabel 6
Distribusi Persentase

	No
	Kategori
	f
	%

	1
	Tinggi (72-74)
	8
	27,58 %

	2
	Sedang (69-71)
	14
	48,27 %

	3
	Rendah (66-68)
	7
	24,13 %

	Jumlah
	29
	f = 100%
	


Berdasarkan tabel di atas, diketahui yang menjawab kategori tinggi (72-74) sebanyak 8 orang atau 27,58 %, kategori sedang (69-71) sebanyak 14 orang atau 48,27 % dan kategori rendah (66-69) sebanyak 7 orang atau 24,13%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) tergolong sedang.

C. Hubungan pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PAI dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di MTs Negeri Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim

Untuk mengetahui hubungan pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti akan menguraikannya berdasarkan hasil data korelasi nilai angket dan nilai raport di MTs Negeri Tanjung Enim. 

Metode yang digunakan adalah metode product moment, namun data selanjutnya perlu dipersiapkan tabel kerja yang terdiri dari enam kolom sebagai berikut:

· Kolom satu diisi dengan nama subjek

· Kolom dua diisi dengan nilai-nilai angket (X)

· Kolom tiga diisi dengan prestasi belajar siswa (Y)

· Kolom empat diisi dengan kuadrat dari kolom dua (X2)

· Kolom lima diisi dengan kuadrat dari kolom tiga (Y2)

· Kolom enam diisi dengan hasil perkalian X dan Y (X*Y).

Untuk mendapatkan hasil penjumlahan dari masing-masing kolom, kemudian dihitung korelasinya dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 7
Tabel Kerja Perhitungan Koefisien Korelasi Antara Hubungan Pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dengan Prestasi Belajar Siswa di MTs Negeri Tanjung Enim tahun 2009/2010
	No
	Nama Siswa
	X
	Y
	X2
	Y2
	X*Y

	1
	Diana Hasan
	30
	60
	900
	3600
	1800

	2
	Derry Derajat
	24
	70
	576
	4900
	1680

	3
	Ahmad Fauzan
	30
	70
	900
	4900
	2100

	4
	Fikri Usmani 
	24
	70
	576
	4900
	1680

	5
	Yuli Hasnawati
	30
	70
	900
	4900
	2100

	6
	Ferry Irawan
	24
	65
	576
	4225
	1560

	7
	Muhammad Iqbal
	30
	65
	900
	4225
	1950

	8
	Sulthon 
	21
	67
	441
	4489
	1407

	9
	Dewi Sartita
	30
	67
	900
	4489
	2010

	10
	Iin Indah Wati
	30
	75
	900
	5625
	2250

	11
	Caca Pratama
	21
	75
	441
	5625
	1575

	12
	Haris
	24
	75
	576
	5625
	1800

	13
	Ali Akbar
	30
	65
	900
	4225
	1950

	14
	Zulfikar
	21
	65
	441
	4225
	1365

	15
	Lukman 
	24
	70
	576
	4900
	1680

	16
	Ramadhan
	30
	70
	900
	4900
	2100

	17
	Eni Lestari
	21
	70
	441
	4900
	1470

	18
	Devi Dwi Putri
	30
	75
	900
	5625
	2250

	19
	Susilo Cahyo K
	21
	70
	441
	4900
	1470

	20
	Bumi Ku T
	30
	65
	900
	4225
	1950

	21
	RA. Salía
	24
	67
	576
	4489
	1608

	22
	Zainal Arifin
	21
	65
	441
	4225
	1365

	23
	Amizan Pahri
	30
	67
	900
	4489
	2010

	24
	Muslimin
	24
	75
	576
	5625
	1800

	25
	Nurlaili
	21
	70
	441
	4900
	1470

	26
	Yuni Susanti
	30
	75
	900
	5625
	2250

	27
	Hikmidar
	24
	75
	576
	5625
	1800

	28
	Sumarni 
	30
	70
	900
	4900
	2100

	29
	Emy Pujiati
	30
	75
	900
	5625
	2250

	
	N = 29
	X = 759
	Y = 2018
	∑ X = 20295
	∑ Y = 140906
	∑ XY = 52800




Dengan memperhatikan tabel kerja di atas, maka dikatakan bahwa:

N = 29


∑ X
=  20295
X = 759

∑ Y
=  140906


Y = 2018

∑ XY
=  52800

                            (759)   .   (2018)

     52800   -
              29
rXY = 

     √            (759)2                                  (2018)2
                         ((202952   -       29
   )   .  ((1409062   -      29


52800
    -
52815
rXY = 

    √ (411887025  - 1986486207)   (1.985450084  - 140424.9655)




-15
rXY =  

    √ ( -1574599182)   (581200429)

                                  -15
rXY =  

    

 -9,151577201
Jadi  rXY =  1,639
Setelah dianalisa, maka diperoleh rXY = 1,639 dengan pedoman pada tabel harga kritik product moment diperoleh keterangan bahwa N = 29, rtabel  pada taraf  signifikansi 5% adalah 3,85 dan rtabel pada taraf signifikansi 1% adalah 3,25. Ini berarti rXY yang diperoleh yaitu 1,639 < 3,85 > 3,25 untuk taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1%. Hal ini menunjukkan tidak terdapat korelasi antara pelaksanaan administrasi pembelajaran oleh guru PAI dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa MTs Negeri Tanjung Enim.
Berdasarkan hasil analisis di atas, tidak terdapat korelasi antara pelaksanaan administrasi pembelajaran oleh guru PAI dengan prestasi belajar siswa di MTs Negeri Tanjung Enim, karena pelaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam belum optimal dan kurang baik sehingga prestasi belajar siswa yang dicapai pun masih kategori sedang. 

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka dapat penulis simpulkan:

1. Pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PAI di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) Kabupaten Muara Enim termasuk dalam kategori baik, hal tersebut dilihat dari indikator, yaitu : Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti : silabus, program tahunan, program semester dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Menguasai metode pembelajaran, Menguasai silabus pengajaran yang digunakan, Membuat daftar hadir siswa, Membuat catatan aktivitas siswa, Melakukan proses bimbingan pada siswa, Menguasai penggunaan media pembelajaran, Membuat laporan kegiatan nilai siswa, Mengevaluasi proses pengajaran yang telah diberikan, Menyiapkan materi ajar yang akan disampaikan kepada siswa. Dengan persentase kategori tinggi 48,27% skor 30-32 berjumlah 14 siswa, kategori sedang dengan skor 23-25 berjumlah 8 siswa dan kategori rendah 24,13% skor 20-22 berjumlah 7 siswa. 
2. Prestasi belajar siswa di MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul) Kabupaten Muara Enim termasuk dalam kategori sedang, hal tersebut dilihat berdasarkan tabel distribusi dari 29 siswa yang menjadi sampel hanya 8 orang memperolah nilai  kategori tinggi yaitu antara skor 70-74 dengan persentase kategori tinggi 27,58%, kategori sedang 48,27% skor 69-71 berjumlah 14 siswa dan kategori rendah 24,13% dengan skor 66-68 berjumlah 7 siswa. 
3. Tidak terdapat hubungan antara pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PAI dengan prestasi belajar siswa di MTs Negeri Tanjung Enim, hal ini diperoleh rXY = 1,639 dengan pedoman pada tabel harga kritik product moment diperoleh keterangan bahwa N = 29, rtabel  pada taraf  signifikansi 5% adalah 3,85 dan rtabel pada taraf signifikansi 1% adalah 3,25. Ini berarti rXY yang diperoleh yaitu 1,639 < 3,85 > 3,25 untuk taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1%. Hal ini menunjukkan tidak terdapat korelasi antara pelaksanaan administrasi pembelajaran oleh guru PAI dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa MTs Negeri Tanjung Enim.

B. Saran-saran
1. Kepada Kepala MTs Negeri Tanjung Enim (Lawang Kidul), agar terus lebih proaktif dan berusaha agar kualitas pendidikan dapat meningkat. 

2. Kepada para guru, jangan pernah merasa lelah untuk terus mengabdikan diri pada bangsa dan agama untuk mencetak generasi penerus yang beriman, bertaqwa, terampil dan berilmu pengetahuan yang tinggi.

3. Kepada para siswa, agar giat belajar semoga berguna bagi agama dan bangsa. 
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